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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakteristik corporate governance terhadap pengungkapan corporate social responsibility pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. Penelitian ini menggunakan teori keagenanan dan teori stakeholder. Secara umum, good corporate governance adalah sebuah sistem, struktur, dan mekanisme yang dibentuk untuk mencapai keberhasilan suatu perusahaan dan corporate social responsibility adalah tanggung jawab sosial perusahaan atas segala tindakannya yang mempunyai pengaruh terhadap manusia, komunitas, dan lingkungan. Pengungkapan corporate social responsibility sebagai variabel dependen diukur dengan menggunakan indeks GRI 3.1. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian adalah proporsi komisaris independen, ukuran dewan komisaris, ukuran komite audit, dan kepemilikan manajerial. Sampel yang digunakan dalam penelitian diambil dengan menggunakan metode purposive sampling dengan 15 perusahaan dari sektor transportasi. Metode atau alat pengolahan statistik menggunakan regresi, anova, dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proporsi komisaris independen, ukuran komite audit, dan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Sementara itu, ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility. 
Kata Kunci: good corporate governance, corporate social responsibility, proporsi komisaris independen, ukuran dewan komisaris, ukuran komite audit, kepemilikan manajerial.

Abstract
This study aims to determine the effect of corporate governance characteristics on the disclosure of corporate social responsibility in transportation companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2017-2019 period. This research uses agency theory and stakeholder theory. In general, good corporate governance is a system, structure, and mechanism established to achieve the success of a company and corporate social responsibility is corporate social responsibility for all its actions that have an impact on humans, communities and the environment. The disclosure of corporate social responsibility as the dependent variable is measured using the GRI 3.1 index. The independent variables used in this study are the proportion of independent commissioners, size of the board of commissioners, size of the audit committee, and managerial ownership. The sample used in the study was taken using purposive sampling method with 15 companies from the transportation sector. Statistical processing methods or tools using regression, ANOVA, and t test. The results showed that the proportion of independent commissioners, size of the audit committee, and managerial ownership had no effect on the disclosure of corporate social responsibility. Meanwhile, the size of the board of commissioners has an effect on the disclosure of corporate social responsibility.

Keywords: good corporate governance, corporate social responsibility, proportion of independent commissioners, board size, audit committee size, managerial ownership.




PENDAHULUAN
Dalam era globalisasi seperti sekarang ini banyak perusahaan di Indonesia yang melakukan berbagai cara untuk memperbaiki reputasi dan kelangsungan perusahaan mereka. Di sisi lain, semakin berkembangnya teknologi dan informasi, permasalahan dan arus persaingan yang dihadapi perusahaan semakin lebih kompleks. Hal ini mengharuskan perusahaan untuk mengambil keputusan-keputusan yang tepat untuk mengelola perusahaannya, sehingga eksistensi perusahaan tetap diperhatikan. Untuk memastikan hal tersebut dapat berjalan maka diperlukan tata kelola dan pengendalian yang baik di perusahaan. Salah satu yang dapat dilakukan perusahaan adalah dengan menerapkan Good Corporate Governance (GCG).
Good Corporate Governance merupakan suatu proses dan struktur yang digunakan oleh organisasi perusahaan yang meliputi pemegang saham, pemilik modal, dewan komisaris, dewan pengawas, dan direksi untuk meningkatkan usaha dan akuntabilitas perusahaan guna mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholder lainnya berlandaskan peraturan (Adrian Sutedi, 2011:1). Penerapan GCG perlu didukung oleh tiga pilar yang saling berhubungan, yaitu negara dan perangkatnya sebagai regulator, dunia usaha sebagai pelaku pasar, dan masyarakat sebagai pengguna produk. 
Good Corporate Governance sering disebut sebagai pola hubungan, sistem, dan proses yang digunakan perusahaan untuk memberikan nilai tambah dalam waktu jangka panjang bagi pemegang saham. Untuk memberikan nilai tambah dalam jangka waktu yang panjang, pelaksanaan Good Corporate Governance harus mempunya integritas yang tinggi dan aturan yang dianggap dapat mengatur kinerja organ perusahaan. Selain memiliki integritas dan aturan yang kuat, pelaksanaan Good Corporate Governance harus didukung oleh lima prinsip yaitu kemandirian, transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, dan kewajaran. Kelima prinsip tersebut penting karena secara konsisten terbukti dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan dan mampu mengurangi aktivitas menyimpang seperti rekayasa laporan keuangan yang tidak menggambarkan nilai sebenarnya (Kaihatu, 2006). 
Salah satu prinsip GCG yang telah di jelaskan di atas adalah prinsip pertanggungjawaban (responsibility). Salah satu bentuk dari tanggung jawab perusahaan adalah tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility (CSR). Menurut The World Business Council for Sustainable  Development (WBCSD), CSR didefinisikan sebagai komitmen bisnis untuk   memberikan kontribusi bagi pembangunan ekonomi berkelanjutan, melalui   kerjasama dengan para karyawan serta perwakilan mereka, keluarga mereka, komunitas setempat maupun masyarakat umum untuk meningkatkan kualitas kehidupan dengan cara yang bermanfaat baik bagi bisnis sendiri maupun untuk pembangunan. 
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan suatu konsep akuntansi yang menekankan tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat (Aini dan Cahyonowati, 2011). Selain itu, Corporate Social Responsibility (CSR) juga dapat diartikan sebagai suatu tanggung jawab perusahaan terhadap para pemangku kepentingan (stakeholders), yang terdiri dari manajemen, karyawan, pemerintah, dan masyarakat luas. Jika sebuah perusahaan ingin mempertahankan kelangsungan hidupnya, maka perusahaan tersebut harus memperhatikan triple bottom, yaitu selain mengejar keuntungan (profit),  perusahaan  turut  berkontribusi  aktif  dalam  menjaga  kelestarian  lingkungan (planet),  dan  perusahaan  juga  harus  memperhatikan  dan  terlibat  pada  pemenuhan kesejahteraan   masyarakat   (people) (Nugroho   dan   Yulianto, 2015). 
Dengan menerapkan Corporate Social Responsibility, perusahaan dapat menciptakan citra atau pandangan yang baik bagi perusahaan sehingga  akan meningkatkan kepercayaan dan kesetiaan konsumen terhadap produk perusahaan. CSR mempunyai komitmen bisnis untuk berperilaku etis, beroperasi secara legal dan berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi sekaligus meningkatkan kualitas hidup karyawan dan keluarganya, serta masyarakat lokal dan masyarakat pada umumnya. Dari sini dipahami bahwa CSR dapat terlaksana ketika perusahaan beroperasi secara etis, sesuai dengan etika bisnis yang melekat dalam perusahaan yang tidak mengejar keuntungan secara finansial. (Bambang dan Melia, 2013).
Badjuri (2011) menyatakan bahwa pelaksanaan CSR di Indonesia sangat tergantung pada pimpinan perusahaan. Artinya, kebijakan CSR tidak selalu selaras dengan visi dan misi perusahaan. Jika perusahaan mempunyai kesadaran moral yang tinggi, besar kemungkinan korporasi tersebut menerapkan kebijakan CSR yang benar. Sebaliknya jika orientasi kepemimpinan hanya terpusat pada kepentingan kepuasan pemegang saham serta pencapaian pribadi, boleh jadi kebijakan CSR hanya sekedar kosmetik. Di Indonesia belum semua perusahaan menjalankan program tanggung jawab sosial dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari anggota yang bergabung dalam Corporate Forum Community Development (CFCD) baru sebanyak 253 perusahaan. Menurut Ketua Umum CFCD Suwandi masih banyak perusahaan yang belum menyadari peranan penting program CSR, namun ketika bisnis mereka menghadapi masalah dengan masyarakat barulah mereka menyadari penting program CSR tersebut.
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas tepatnya pasal 74 menyebutkan bahwa “Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan”. Undang-undang tersebut diperkuat dengan adanya Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 mengenai Tanggung  Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas. Dari kedua undang-undang yang dijelaskan di atas, dpat disimpulkan bahwa CSR merupakan suatu kewajiban yang harus dilakukan oleh perusahaan.  
Penilitian ini merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yuandafi Andikri (2019) yang berjudul Analisis Pengaruh Karakteristik Good Corporate Governance Terhadap Tingkat Pengungkapan Corporate Social Responsibility (Studi Pada Perusahaan Maskapai yang Terdaftar di Bursa Efek se Asia Tenggara tahun 2014 – 2018) dengan mengubah sampel penelitian dan tahun penelitian. Dengan mengubah sampel dan tahun penelitian akan memberikan hasil yang berbeda dengan penelitian sebelumnya.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapat merumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1: Proporsi komisaris independen berpengaruh terhadap pengungkapan CSR
H2: Ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan CSR
H3: Ukuran komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan CSR
H4: Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh good corporate governance yang diproksikan dengan proporsi komisaris independen, ukuran dewan  komisaris, ukuran komite audit, dan kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan CSR

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah Perusahaan Transportasi di BEI periode 2017-2019. Proses pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang sesuai dengan tujuan penelitian. Data dalam penelitian ini berupa laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan yang diperoleh melalui website resmi IDX (www.idx.co.id).
Metode pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan data sekunder yang diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia melalui situs www.idx.co.id dan www.sahamok.com. Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak tergabung dengan manajemen, anggota dewan komisaris lainnya dan pemegang saham pengendali, bebas dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen atau bertindak semata mata demi kepentingan perusahaan (Komite Nasional Kebijakan Governance, 2006).  Alat ukur proporsi komisaris independen dapat dirumuskan sebagai berikut :

IND = 
Dewan komisaris memiliki wewenang untuk mengawasi, memberikan petunjuk, dan memberikan arahan pada pengelola entitas. Dengan wewenang yang dimiliki, dewan komisaris dapat memberikan pengaruh yang cukup kuat untuk menekan manajemen untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial (Badjuri, 2011). Skala pengukuran variabel ini adalah skala nominal yaitu diukur dengan cara menghitung jumlah anggota Dewan Komisaris perusahaan yang disebutkan dalam laporan tahunan perusahaan. Alat ukur ukuran dewan komisaris dapat dirumuskan sebagai berikut :

UDK = ∑ Anggota dewan komisaris
Komite Audit yang dimiliki oleh perusahaan minimal terdiri dari tiga orang, dimana sekurang-kurangnya 1 (satu) orang berasal dari komisaris independen dan 2 (dua) orang anggota lainnya berasal dari luar emiten atau perusahaan publik. Menurut KNKG (2006), salah satu tugas komite audit adalah untuk memastikan bahwa struktur pengendalian internal perusahaan dilakukan dengan baik. Alat ukur ukuran komite audit dapat dirumuskan sebagai berikut :

Ukuran Komite Audit (UKA) = ∑ Anggota komite audit
Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham oleh manajemen perusahaan yang diukur dengan presentase jumlah saham yang dimiliki oleh manajemen (Lestari, 2013). Sementara itu Sembiring, (2005) menyatakan tingkat kepemilikan saham manjemen yang tinggi cenderung untuk tetap bertahan, dimana manajemen dapat melakukan program CSR lebih mudah, karena semakin tinggi tingkat kepemilikan manajerial, semakin tinggi pula untuk melakukan program CSR. Alat ukur kepemilikan manajerial dapat dirumuskan sebagai berikut :

Kepemilikan Manajerial (KM)= 
Uji Asumsi Klasik yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: uji normalitas untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi dilihat dari hubungan antara variabel bebas yang ditunjukkan oleh angka tolerance dan variance inflation factor (VIF) yaitu:  
a. Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat multikolinearitas pada penelitian tersebut  
b. Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka dapat diartikan bahwa terjadi gangguan multikolinearitas pada penelitian tersebut.
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (periode sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi. Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual antara satu pengamatan dengan pengamatan yang lain. Jika variance dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka model regresi tersebut termasuk homoskedastisitas

Metode analisis statistik yang digunakan adalah metode regresi berganda dengan variabel dependen (terikat) adalah pengungkapan CSR dan variabel independen adalah proporsi komisaris independen, ukuran dewan komisaris, ukuran komite audit, dan kepemilikan manajerial. Model persamaan regresi sebagai berikut :
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e
t-tes digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel bebas dalam menerangkan variabel terikat. Penelitian ini menggunakan α = 5 %, jadi jika nilai signifikansi < 0,05 maka berarti variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Sebaliknya, jika jika nilai signifikansi > 0,05 maka berarti variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Uji F digunakan untuk melihat bagaimana pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Jika nilai sig < 0,05 maka variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen.













HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data

	Tabel 1. Hasil Uji Statitik Deskriptif

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Proporsi Komisaris Independen
	45
	.25000
	.66667
	.4275651
	.12105785

	Ukuran Dewan Komisaris
	45
	2.00000
	8.00000
	3.6888889
	1.62119796

	Ukuran Komite Audit
	45
	2.00000
	8.00000
	3.1777778
	.88648665

	Kepemilikan Manajerial
	45
	.00001
	.81801
	.1122382
	.17903647

	CSR
	45
	.01266
	.82278
	.3021096
	.24984260

	


Hasil statistik deskriptif dalam tabel 1 menunjukkan proporsi komisaris independen menunjukkan nilai minimum 0,25000, maksimum 0,66667 rata-rata 0,4275651 dan standar deviasi 0,12105785. Ukuran dewan komisaris menunjukkan nilai minimum 2.00, maksimum 8,00 rata-rata 3,6888889 dan standar deviasi 1,62119796. Ukuran komite audit menunjukkan nilai minimum 2.00, maksimum 8,00 rata-rata 3,1777778 dan standar deviasi 0,88648665. Kepemilikan manajerial menunjukkan nilai minimum 0,00001, maksimum 0,81801 rata-rata 0,1122382 dan standar deviasi 0,17903647.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	45

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.15380420

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.124

	
	Positive
	.124

	
	Negative
	-.088

	Test Statistic
	.100

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.



Berdasarkan hasil uji normalitas dalam tabel 2 menunjukkan kolmogrov-smirnov test menunjukan bahwa variabel independen dan dependen dalam penelitian ini memiliki data yang berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari nilai sig. 0,200 yaitu lebih besar dari nilai signifikansi 0,05.















Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	.131
	.194
	
	.677
	.502
	
	

	
	Proporsi Komisaris Independen
	-.066
	.281
	-.032
	-.236
	.815
	.966
	1.035

	
	Ukuran Dewan Komisaris
	-.027
	.031
	-.172
	-.861
	.395
	.446
	2.244

	
	Ukuran Komite Audit
	.165
	.045
	.586
	3.693
	.001
	.711
	1.406

	
	Kepemilikan Manajerial
	.311
	.269
	.223
	1.153
	.256
	.481
	2.081

	a. Dependent Variable: CSR
Sumber: Data sekunder diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 3, nilai tolerance untuk masing-masing variabel lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 sehingga dapat disimpulkan model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas.
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi



	[bookmark: _Hlk62033397]Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.533a
	.284
	.212
	.22175667
	2.016

	a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Manajerial, Ukuran Komite Audit, Ukuran Dewan Komisaris, Proporsi Komisaris Independen

	b. Dependent Variable: CSR



Tabel 4 menunjukkan hasil analisis nilai Durbin Watson sebesar 2,016. Selanjutnya mencari nilai batas atas (dU) dan nilai batas bawah (dL) pada distribusi tabel Durbin Watson sigfikansi 5% atau α = 0,05. Dengan melihat terlebih dahulu jumlah sampel (k) 45 dan jumlah variabel (N) 4 , maka diperoleh nilai dU 1,7200 dan dL 1,3357. Kemudian dimasukkan nilai tersebut ke dalam rumus pengambilan keputusan uji autokorelasi dimana dU < d < 4 – dU. Sehingga nilai Durbin Watson (d) 2,016 lebih besar dari nilai batas bawah (dU) 1,7200 dan lebih kecil dari 4 – dU sebesar 2,2800. Dari penjabaran tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak ada autokorelasi.















Gambar 1. Grafik Scatterplot
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Berdasarkan gambar 1 menunjukkan titik-titik yang ada tidak membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan tidak terjadi heteroskedastisitas selain itu titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Tabel 5 Hasil Analisis Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.131
	.194
	
	.677
	.502

	
	Proporsi Komisaris Independen
	-.066
	.281
	-.032
	-.236
	.815

	
	Ukuran Dewan Komisaris
	-.027
	.031
	. -.172
	-.861
	.395

	
	Ukuran Komite Audit
	.165
	.045
	.586
	3.693
	.001

	
	Kepemilikan Manajerial
	.311
	.269
	.223
	1.153
	.256

	a. Dependent Variable: CSR



Hasil analisis regresi berganda pada Tabel 4.7 menunjukkan nilai konstanta sebesar 0,131 (Positif). Nilai konstanta menggambarkan pengungkapan CSR sebelum adanya pengaruh dari variabel independen. Selanjutnya dari tabel diatas diartikan sebagai berikut:
1. Nilai koefisien variabel proporsi komisaris independen bernilai negatif sebesar 0,066, artinya jika proporsi komisaris independen perusahaan meningkat, maka skor indeks pengungkapan CSR juga akan berkurang sebesar 0,066 satuan.
2. Nilai koefisien ukuran dewan komisaris bernilai negatif sebesar 0,027, artinya jika ukuran dewan komisaris perusahaan meningkat, maka skor indeks pengungkapan CSR juga akan berkurang sebesar 0,027.
3. Nilai koefisien ukuran komite audit bernilai positif sebesar 0,165, artinya jika ukuran komite audit perusahaan meningkat, maka skor indeks pengungkapan CSR akan bertambah sebesar 0,165 satuan.  
4. Nilai koefisien kepemilikan manajerial bernilai positif sebesar 0,311, artinya jika kepemilikan manajerial perusahaan meningkat, maka skor indeks pengungkapan CSR juga akan meningkat sebesar 0,311.
Tabel 6 Hasil Uji Parsial (Uji t)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.131
	.194
	
	.677
	.502

	
	Proporsi Komisaris Independen
	-.066
	.281
	-.032
	-.236
	.815

	
	Ukuran Dewan Komisaris
	-.027
	.031
	-.172
	-.861
	.395

	
	Ukuran Komite Audit
	.165
	.045
	.586
	3.693
	.001

	
	Kepemilikan Manajerial
	.311
	.269
	.223
	1.153
	.256





1. Variabel proporsi komisaris independen memiliki nilai sig sebesar 0,815. Nilai sig tersebut lebih besar dari nilai sig yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05 atau 5%. Dengan demikian H1 ditolak. Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa secara parsial variabel proporsi komisaris independen tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.
2. Variabel ukuran dewan komisaris memiliki nilai sig sebesar 0,395. Nilai sig tersebut lebih besar dari nilai sig yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05 atau 5%. Dengan demikian H2 ditolak. Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa secara parsial variabel ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan CSR.
3. Variabel ukuran komite audit memiliki nilai sig sebesar 0,001. Nilai sig tersebut lebih kecil dari nilai sig yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05 atau 5%,. Dengan demikian H3 diterima. Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa secara parsial variabel ukuran komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.


Tabel 7 Uji Simultan (Uji F)
	[bookmark: _Hlk62035355]ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.779
	4
	.195
	3.963
	.008b

	
	Residual
	1.967
	40
	.049
	
	

	
	Total
	2.747
	44
	
	
	

	a. Dependent Variable: CSR

	b. Predictors: (Constant), Proporsi Komisaris Independen, Ukuran Dewan Komisari, Ukuran Komite Audit, dan Kepemilikan Manajerial, 



Tabel 7 menunjukkan nilai Sig sebesar 0,008. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen (proporsi komisaris independen, ukuran dewan komisaris, ukuran komite audit, dan kepemilikan manajerial) berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen (corporate social responsibility).
                                   
KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: Proporsi komisaris independen tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2017 hingga 2019. Ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2017 hingga 2019. Ukuran komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan CSR perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2017 hingga 2019. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2017 hingga 2019. Proporsi komisaris independen, ukuran dewan komisaris, ukuran komite audit, dan kepemilikan manajerial berpengaruh secara bersama-sama terhadap pengungkapan CSR perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2017 hingga 2019.
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